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ABSTRACT

Competition in maintaining and developing the attractiveness of tourist
destinations in the tourism sector encourages the Palembang City Tourism Office
(Dispar) to innovate in promoting tourism potential, one of the efforts made through
the Palembang Virtual Tour 360° program. This study aims to describe the
implementation of marketing communication strategies by the Palembang City
Tourism Office, in building tourism attractiveness through the program. The method
used is qualitative with data collection techniques in-depth interviews, observation,
and documentation studies. The theory used is Marketing Communication Mix by
Kotler and Keller, which includes eight marketing mixes. The results showed that
the marketing strategy in building tourist attraction through the Palembang Virtual
Tour 360° program has been implemented offline and online. This includes
advertising on social media, conventional media, and websites, sales promotion
with special offers, organizing Virtual Tour 360 events and experiences, public
relations through media relations and media partners, direct marketing through
websites and exhibitions, the use of VR glasses in interactive marketing, word of
mouth marketing through content, context, and carrier, and direct interaction in
personal selling. However; the strategies that have been carried out by the Tourism
Office need to be optimized through increasing marketing effectiveness, especially
based on digital technology and strengthening collaboration with pentahelix.

Keywords: Marketing Communication Strategy, 360° Virtual Tour, Tourism
Office.
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ABSTRAK

Persaingan dalam mempertahankan dan mengembangkan daya tarik destinasi
wisata di sektor pariwisata mendorong Dinas Pariwisata (Dispar) Kota Palembang
melakukan inovasi dalam mempromosikan potensi wisata, salah satu upaya yang
dilakukan melalui program Palembang Virtual Tour 360°. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pencrapan strategi komunikasi pemasaran oleh Dinas
Pariwisata Kota Palembang, dalam membangun daya tarik wisata melalui program
tersebut. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Teori yang digunakan
adalah Marketing Communication Mix oleh Kotler dan Keller, yang mencakup
delapan bauran pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pemasaran dalam membangun daya tarik wisata melalui program Palembang
Virtual Tour 360° telah diterapkan secara offline dan online. Hal ini meliputi iklan
di media sosial, media konvensional, dan website, promosi penjualan dengan
penawaran khusus, penyelenggaraan event and experiences Virtual Tour 360,
hubungan masyarakat mclalui media relation dan media partner, pemasaran
langsung mclalui website dan pamcran, penggunaan kacamata VR dalam
pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut melalui content, context, dan
carrier, serta melakukan interaksi langsung dalam penjualan personal. Namun,
strategi yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata perlu dioptimalkan melalui
peningkatan efektivitas pemasaran, terutama berbasis teknologi digital dan
penguatan kolaborasi dengan pentahelix.

Kata Kkunci: Strategi Komunikasi Pemasaran, Virtual Tour 360°, Dinas
Pariwisata.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok ke suatu tempat di luar dari lingkungan sehari-hari mereka. Individu
atau kelompok yang melakukan perjalanan ini disebut sebagai wisatawan. Tujuan
dari perjalanan ini bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-
masing individu, yang dapat berupa perjalanan liburan, bisnis, pendidikan, atau
kepentingan lainnya dalam jangka waktu tertentu. Alasan utama wisatawan
memilih untuk berkunjung ke suatu tempat atau negara sering kali didorong oleh
potensi yang dimiliki oleh destinasi tersebut. Begitu pula dengan potensi pariwisata
yang ada di Indonesia, yang kaya akan keberagaman budaya, keindahan alam,
kuliner serta warisan sejarah, menjadi daya tarik utama mengundang wisatawan
untuk berkunjung ke Indonesia.

Saat ini, pariwisata menjadi salah satu sektor industri yang berpengaruh
besar dalam kemajuan finansial perekonomian negara (Egga et al., 2022). Dalam
konteks ini, sektor pariwisata memainkan peranan penting dalam meningkatkan
pendapatan negara melalui transaksi yang dilakukan oleh para wisatawan,
menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan, serta mendorong pengembangan
infrastruktur yang mendukung aktivitas pariwisata. Lebih jauh lagi, sektor
pariwisata berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar
di Indonesia. Menurut data yang diterbitkan oleh Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), pada tahun 2023 (perhitungan hingga bulan



September), nilai devisa pariwisata tercatat sebesar 10,46 miliar dolar AS, dengan
kontribusi sektor pariwisata menyumbang sekitar 3,8% dari total PDB nasional
(Kemenparekraf, 2023).

Dampak yang dihasilkan dari sektor pariwisata sendiri tidak hanya
berpengaruh terhadap sektor penambahan lapangan kerja, namun juga pada layanan
transportasi, tempat rekreasi, perhotelan, restoran dan perekonomian masyarakat
lokal. Palembang, sebagai ibu kota provinsi Sumatera Selatan, memiliki beraneka
ragam potensi pariwisata yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung
ke kota Palembang. Berdasarkan hasil wawancara pra-riset yang peneliti lakukan
bersama salah satu Staf Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Palembang, Bapak ME,
disampaikan bahwa berdasarkan potensi yang dimiliki Kota Palembang, mayoritas
daya tarik wisatawan untuk berkunjung berasal dari kekayaan sejarah dan
budayanya. Sejarah budaya ini menjadi iconic utama yang menjadikan Kota
Palembang sebagai fop of mind atau pilihan pertama yang muncul dalam pikiran
konsumen, sebagai salah satu kota tertua di Indonesia, bahkan di dunia, yang saat
ini berusia 1.341 tahun. Selain itu, potensi wisata lainnya meliputi wisata kuliner,
sport tourism dan yang tak kalah menarik yaitu Palembang sebagai kota sungai
yang terkenal dengan Sungai Musinya.

Meskipun memiliki potensi wisata yang sedemikian rupa, namun sektor
pariwisata di Kota Palembang masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan
tugas dan fungsi pelayanan Dinas Pariwisata Kota Palembang, dalam Booklet
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata Kota Palembang periode 2024-2026,
terdapat tiga permasalahan krusial yang perlu diperhatikan dan menjadi prioritas

Dinas Pariwisata Kota Palembang pada tahun 2024-2026 dalam pengembangan



sektor pariwisata. Tiga aspek utama tersebut yaitu, pengembangan pemasaran,
pengembangan destinasi, dan pengembangan industri pariwisata.

Pertama, pengembangan pemasaran pariwisata, masalah pokoknya yaitu
jumlah kunjungan wisatawan yang belum optimal terutama dalam menjangkau
pasar internasional. Meskipun Dinas Pariwisata Kota Palembang telah
menggunakan media teknologi informasi dalam menyebarkan informasi kepada
wisatawan, seperti website www.charmingpalembang.com dan media sosial resmi
Instagram (@charming.palembang dan (@pariwisata.palembang, namun data
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna masih didominasi oleh wisatawan dalam
negeri atau domestik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan teknologi
informasi yang optimal. Penelitian Hartini et al. (2020) menunjukkan bahwa
promosi pariwisata yang efektif memerlukan strategi berbasis teknologi yang
mampu mengemas potensi wisata secara menarik untuk menarik minat wisatawan,
khususnya di pasar internasional. Dalam hal ini, strategi pemasaran digital yang
efektif menjadi salah satu kebutuhan mendesak untuk memperluas jangkauan
promosi wisata Kota Palembang.

Penggunaan platform digital yang belum efektif dalam menarik wisatawan
mancanegara menunjukkan adanya kelemahan dalam segmentasi pasar serta
strategi promosi yang belum bersifat global. Sebagai solusi, teknologi seperti
virtual tour 360° telah terbukti menjadi alat pemasaran yang efisien dalam
meningkatkan minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi tertentu (Puspita Sari
Sukardani et al., 2023; Hidayat & Riana, 2023). Oleh karena itu, permasalahan

dalam pemasaran ini menjadi salah satu fokus utama untuk meningkatkan



kunjungan wisatawan mancanegara dan memerlukan strategi promosi digital
berbasis teknologi yang lebih efektif.

Alasan peneliti mengangkat permasalahan pada poin pertama, karena hal ini
lebih relevan dengan fokus penelitian peneliti, yakni strategi komunikasi pemasaran
berbasis teknologi. Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa teknologi
memiliki peran penting dalam mendukung pemasaran pariwisata di era digital
sekarang ini. Teknologi seperti virtual reality (VR) tidak hanya menciptakan
pengalaman visual yang mendalam, tetapi juga meningkatkan persepsi kenikmatan
(perceived enjoyment) yang mendorong niat wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi tertentu (Hartini et al., 2020). Oleh karena itu, peneliti memilih untuk
mengkaji program Virtual Tour 360° sebagai media teknologi informasi yang
memiliki potensi besar untuk memperluas jangkauan dan membangun daya tarik
wisatawan untuk berkunjung ke Kota atau destinasi yang dituju.

Permasalahan kedua, terkait pengembangan daya tarik wisata unggulan
belum signifikan. Hal ini disebabkan karena Kota Palembang masih bergantung
pada destinasi wisata di daerah lain, yang menunjukkan bahwa Kota Palembang
masih belum mandiri sebagai destinasi yang mampu bersaing secara global. Selain
itu, Kota Palembang belum memiliki daya tarik wisata baru yang unik dan berkelas
dunia, sehingga belum dapat bersaing di tingkat internasional. Faktor lainnya yaitu
infrastruktur pariwisata, seperti akses jalan dan transportasi, juga belum memadai.
Hal ini berdampak pada rendahnya jumlah kunjungan dan singkatnya durasi
kunjungan wisatawan, karena akses yang terbatas dan fasilitas yang belum
mendukung pengalaman wisata secara optimal. Kondisi ini dapat menghambat

potensi wisata lokal, yang seharusnya dapat menjadi sumber ekonomi bagi



masyarakat setempat. Kondisi ini konsisten dengan temuan Hartini et al. (2020),
yang menyebutkan bahwa infrastruktur dan inovasi pemasaran sangat penting untuk
menciptakan destinasi wisata yang kompetitif secara global. Dari permasalahan ini,
dibutuhkan solusi seperti perbaikan secara menyeluruh, termasuk peningkatan
infrastruktur seperti akses jalan, transportasi, dan fasilitas wisata, serta keterlibatan
masyarakat lokal dalam pengembangan wisata.

Alasan peneliti tidak mengangkat poin permasalahan kedua untuk diteliti,
karena permasalahan kedua lebih mengarah ke destinasi wisata yang ada di lokasi
secara langsung yang berfokus pada aspek infrastruktur destinasi wisata, seperti
peningkatan aksesibilitas, transportasi, dan fasilitas fisik yang mendukung
wisatawan. Sementara itu, penelitian yang peneliti angkat lebih relevan dengan poin
permasalahan pertama yang berfokus pada permasalahan teknologi informasi yang
belum optimal dikelola oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang. Fokus dalam
penelitian ini terletak pada bagaimana teknologi informasi seperti Program
Palembang 360 di era digital dapat digunakan untuk membangun daya tarik wisata
untuk memperluas literasi melalui strategi komunikasi pemasaran digital, bukan
pada pengembangan infrastruktur. Oleh karena itu, poin permasalahan kedua
dianggap kurang relevan untuk dibahas lebih mendalam pada konteks penelitian
ini.

Permasalahan ketiga, pengembangan industri pariwisata dan 17 subsektor
ekonomi kreatif di Kota Palembang masih menghadapi berbagai kendala, terutama
terkait industri dengan daya saing yang belum optimal. Hal ini disebabkan karena
kurangnya fasilitas, aksesibilitas, serta daya tarik wisata yang menjadi penghalang

utama bagi peningkatan kualitas industri pariwisata lokal. Selain itu, minimnya



kemitraan skala besar (hotel, maskapai penerbangan, travel agent) dengan usaha-
usaha ekonomi pariwisata skala UMKM masih belum berjalan maksimal (Amin,
2023). Penjualan produk UMKM di area wisata Kota Palembang masih minim dan
belum berkembang secara maksimal, karena hanya terdapat di beberapa area wisata
seperti Al-Qur’an Al-Akbar, Benteng Kuto Besak, Pulau Kemaro, dan Jakabaring
Sport City. Kota Palembang memiliki banyak destinasi wisata yang berpotensi
besar untuk pengembangan UMKM. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal akibat kurangnya promosi, fasilitas yang kurang memadai, serta
tidak ada dukungan dari pemerintah dan sektor swasta.

Adapun alasan kenapa peneliti tidak meneliti permasalahan ketiga, karena
fokusnya pada daya saing produk wisata, seperti fasilitas pendukung, aksesibilitas,
kemitraan antara industri besar dan UMKM, yang lebih berkaitan dengan aspek
ekonomi kreatif. Topik ini lebih relevan dengan kajian ekonomi dan bisnis, yang
membutuhkan pendekatan struktural terhadap peningkatan industri dan kerjasama
antar pelaku usaha. Sementara itu, penelitian yang peneliti angkat berfokus pada
strategi komunikasi pemasaran berbasis teknologi, khususnya melalui program
Virtual Tour 360°, yang berkaitan langsung dengan promosi digital dan penggunaan
media informasi. Oleh karena itu, permasalahan ketiga kurang relevan dengan
fokus penelitian ini yang mengutamakan aspek promosi dan teknologi informasi.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, pemetaan permasalahan untuk
penentuan prioritas dan kebijakan Renstra Dinas Pariwisata Kota Palembang Tahun

2024 - 2026 dirangkum dalam Tabel 1.1.



Tabel 1. 1 Pemetaan Permasalahan Dinas Pariwisata Kota Palembang

No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1. | Jumlah Kunjungan | Belum optimalnya promosi | Penggunaan media
Wisatawan yang dilakukan sehingga | teknologi informasi untuk
tidak tepat sasaran dan tidak | menyampaikan informasi
sesuai  ekspektasi  calon | kepada wisatawan
wisatawan mancanegara maupun
domestik masih  belum
berjalan dengan optimal.
2. | Pengembangan o Ketergatungan terhadap Berdampak pada
Daya Tarik destinasi lain perekonomian masyarakat
Wisata Unggulan (Kabupaten/Kota) di destinasi  wisata
e Belum optimalnya tersebut, di mana mereka
ketersediaan infrastruktur | sangat bergantung pada
ke destinasi-destinasi sektor pariwisata lokal
e Belum optimalnya peran | sebagai sumber
serta masyarakat baik pendapatan utama untuk
perorangan maupun dalam | kelangsungan hidup
bentuk organisasi dalam mereka.
pengembangan destinasi
wisata
3. | Pengembangan Belum optimalnya daya saing | Kemitraan usaha
Sektor Pariwisata | produk wisata, baik dari segi | pariwisata masih belum
dan 17 Subsektor | daya tarik, fasilitas | berjalan dengan maksimal
Ekonomi Kreatif | pendukung pariwisata, | antara 17 subsektor
maupun aksesibilitas, masih | ekonomi kreatif skala
menjadi tantangan yang perlu | besar dengan usaha-usaha
diatasi. ekonomi pariwisata skala
Mikro, Kecil dan
Menengah.

Sumber: Booklet Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata Kota Palembang

periode 2024-2026 (2024)

Dari tabel di atas diketahui bahwa, Dinas Pariwisata Kota Palembang

menghadapi beberapa permasalahan utama yang berdampak pada perkembangan

pariwisata di Kota Palembang. Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, Dinas

Pariwisata Kota Palembang memegang peranan yang sangat penting. Sebagai

lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pengembangan sektor pariwisata

di tingkat daerah, Dinas Pariwisata memiliki tugas untuk merancang dan

mengimplementasikan  program-program yang dapat memasarkan serta




memperkenalkan destinasi wisata di Palembang, baik kepada wisatawan domestik
maupun mancanegara. Strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Dinas
Pariwisata menjadi kunci utama untuk mencapai tujuan ini. Strategi ini tidak hanya
bertujuan untuk menarik minat wisatawan, tetapi juga menjadi sarana edukasi yang
efektif dalam meningkatkan literasi tentang sejarah, budaya, dan potensi wisata
Palembang.

Di sisi lain, pandemi COVID -19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020
membawa dampak besar bagi sektor pariwisata. Pemberlakuan kebijakan
pembatasan perjalanan dan aktivitas masyarakat oleh pemerintah (PPKM),
mengakibatkan penurunan drastis dalam jumlah kunjungan wisatawan ke

Indonesia, termasuk ke Kota Palembang.

Tabel 1. 2 Data Realisasi Pencapaian Target Wisatawan selama Periode Lima Tahun
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

1) @) ®3) @
2018 2.200.000 2.110.898 12.249 2.123.147
2019 2.300.000 2.189.407 12.433 2.201.840
2020 800.000 893.890 2.022 895.912
2021 1.200.000 1.206.448 - 1.206.448
2022 2.000.000 1.542.485 1.130 1.543.615

Sumber Data : Booklet Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata Kota Palembang
periode 2024-2026 (2024).

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan oleh peneliti bersama salah satu
staf Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Palembang, Bapak ME, diketahui

bahwa alasan tercatatnya wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kota



Palembang pada tahun 2022, sementara pada tahun 2021 dan 2023 tidak ada
kunjungan mancanegara, karena pada tahun 2022 terdapat kunjungan wisatawan
asing dalam rangka latihan bersama dengan Angkatan Darat Amerika Serikat yaitu
Super Garuda Shield. Kegiatan ini mengakibatkan adanya catatan wisatawan asing
yang masuk ke Kota Palembang. Sebaliknya, pada tahun 2023, tidak ada kegiatan
serupa, dan penerbangan internasional ke Kota Palembang belum dibuka kembali,
sehingga tidak tercatat adanya kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun
tersebut.

Dapat dilihat pula, melalui data yang diperoleh dari Booklet Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata Kota Palembang periode 20242026, tercatat
bahwa jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara ke kota Palembang
pada tahun 2020 tercatat hanya mencapai 895.912 orang. Jumlah ini jauh lebih
rendah dibandingkan dengan periode sebelum pandemik, yang mencapai lebih dari
2 juta kunjungan. Oleh karena itu, berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan
bahwa destinasi wisata Kota Palembang mengalami penurunan jumlah pengunjung
secara signifikan yang akan berpengaruh pada berbagai aspek, termasuk
pertumbuhan ekonomi daerah. Selain dipengaruhi oleh dampak COVID-19,
destinasi wisata di Palembang masih belum berkembang secara optimal. Kekhasan
serta keunikan wisata yang ditawarkan masih belum mampu menarik minat
wisatawan internasional. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengemasan yang
menarik dan optimal pada produk wisata yang ditawarkan, berbeda dengan strategi
yang diterapkan oleh negara-negara pesaing (Hartini et al., 2020).

Dengan demikian, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan

perkembangan sektor pariwisata, penting bagi pemerintah daerah untuk secara aktif
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memasarkan dan mengemas potensi destinasi wisata untuk menarik wisatawan ke
Indonesia. Dalam upaya meningkatkan pelayanan serta memperluas jangkauan ke
pasar internasional, produk wisata yang ditawarkan perlu memanfaatkan teknologi
terkini berbasis informasi. Hal ini menuntut adanya inovasi serta program-program
baru dalam strategi pemasaran pariwisata, agar dapat bertahan dan tetap menarik
minat wisatawan. Berbagai strategi dilakukan oleh Dinas Pariwisata untuk
menghidupkan kembali pariwisata di Kota Palembang, salah satunya melalui
inovasi. Inovasi yang diluncurkan oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam
menghadapi tantangan ini adalah pengenalan program Palembang 360° Virtual
Tour.

Dinas Pariwisata memiliki beberapa program unggulan yang diharapkan
dapat meningkatkan minat dan keinginan wisatawan untuk berkunjung ke Kota
Palembang. Program unggulan pertama yang dilakukan setiap tahun adalah
Calendar of Charming Events, yaitu acara tahunan di Kota Palembang yang
bertujuan untuk mempromosikan pariwisata dan budaya kota. Beberapa acara
unggulannya pada tahun 2024 seperti Festival Perahu Bidar Tradisional, Festival
Sriwijaya, Ziarah Kubro, Palembang FExpo, dan Ampera Tourism Run, yang
dirancang untuk menarik wisatawan serta mendukung ekonomi kreatif.

Program unggulan kedua adalah promosi 15 Destinasi Unggulan, yang
merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan kunjungan wisata
dengan memperkenalkan tempat-tempat bersejarah, alam, dan budaya yang ikonik.
Destinasi unggulan tersebut mencakup Jembatan Ampera, Pulau Kemaro, Benteng
Kuto Besak, dan Kampung Al Munawar, yang menampilkan keragaman budaya,

sejarah, dan keindahan alam Kota Palembang.
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Program unggulan ketiga adalah Virtual Guide 360° (Palembang 360°),
yaitu program inovasi digital berbentuk virfual yang memungkinkan pengguna
untuk menjelajahi destinasi-destinasi utama di Kota Palembang secara virtual
dengan tampilan 360 derajat. Program ini dirancang untuk mempromosikan
pariwisata dengan memberikan pengalaman visual tentang berbagai tempat wisata
unggulan di Kota Palembang, seperti Jembatan Ampera, Pulau Kemaro, dan
Benteng Kuto Besak, sehingga wisatawan dapat merasakan keindahan dan
kekayaan budaya Kota Palembang tanpa harus datang langsung.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada Program
Virtual Tour 360°. Program Palembang 360° merupakan salah satu inisiatif dari
Dinas Pariwisata Kota Palembang untuk mempromosikan wisata di Kota
Palembang. Program ini dapat diakses melalui situs web resmi,
www.charmingpalembang.com, yang menampilkan berbagai destinasi wisata
unggulan Kota Palembang dalam bentuk Virtual Tour 360°. Virtual tour merupakan
salah satu teknologi inovatif dalam industri pariwisata, yang dapat menawarkan
pengalaman simulasi yang mendekati kenyataan dari suatu lokasi atau destinasi
wisata, tanpa harus berada di lokasi tersebut secara fisik. Waraney dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa virtual tourism memungkinkan wisatawan untuk
dapat melihat daya tarik wisata melalui gambar dan video yang dapat menangkap
sudut pandang 360°, sehingga pengguna dapat membayangkan destinasi yang di
kunjungi secara virtual dengan baik dan menghadirkan imajinasi yang hidup bagi
para penggunanya (Waraney et al., 2017). Simulasi ini terdiri dari serangkaian
gambar yang digabungkan untuk menciptakan foto panorama 360°. Foto panorama

ini dapat berbentuk cylindrical, yang menangkap sudut pandang vertikal hingga 180
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derajat, atau spherical, yang menangkap pandangan hingga ke atas dan bawah,
dengan demikian pengguna dapat memiliki pengalaman visual yang lebih
komprehensif dari suatu lokasi (Daud et al., 2016).

Berdasarkan wawancara pra-riset peneliti bersama salah satu Staf Bidang
Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Palembang, Bapak ME, disampaikan bahwa
Palembang menjadi menjadi kota pertama yang menerapkan teknologi canggih
Virtual Reality (VR) untuk promosi pariwisata. Teknologi ini merupakan simulasi
yang memungkinkan pengguna untuk merasakan dan berinteraksi dengan
lingkungan tiga dimensi yang dihasilkan oleh komputer melalui perangkat lunak
(software).

“Palembang adalah kota pionir di Indonesia yang menerapkan konsep
Virtual Tour 360° untuk promosi wisata. Program ini bukan hanya inovatif,
tetapi juga menjadi acuan bagi kota-kota lain. Virtual Tour ini dilengkapi
dengan narasi, teks, dan pemandu suara untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Di situs web https://charmingpalembang.com/palembang-360/,
terdapat lebih dari 15 destinasi wisata unggulan yang dapat diakses secara
online, semuanya dikemas dalam visualisasi foto 360°. Untuk ke depannya,
kami berencana untuk tidak hanya mengandalkan visualisasi foto, tetapi juga
akan membuat video 360°. Meskipun biaya untuk teknologi ini cukup mahal,
kami yakin bahwa penggunaan teknologi ini tidak hanya akan menarik
wisatawan domestik, tetapi juga mampu menarik wisatawan mancanegara”

- ME, Staf Pemasaran Dinas Pariwisata Palembang (14 Agustus 2024)

Maka, berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
Program Palembang 360° tidak hanya menjadikan Palembang sebagai kota
pertama yang mengadopsi konsep Virtual Tour 360°, tetapi juga menjadi acuan bagi
kota-kota lain di Indonesia yang ingin menerapkan teknologi serupa untuk
mempromosikan pariwisata mereka. Ke depan, Dinas Pariwisata berencana
menambahkan konten berbasis video 360° dan berharap teknologi ini dapat menarik

wisatawan domestik dan mancanegara, meskipun biayanya cukup tinggi.
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Gambar 1. 1 Program Palembang virfual tour 360°
Sumber : charmingpalembang.com (2024)

Melalui VR tourism, calon wisatawan dapat melihat setiap sudut wisata
secara menyeluruh dengan resolusi yang tinggi, perpaduan elemen multimedia
seperti gambar, tampilan peta, dan narasi menyatu dalam satu perjalanan virtual. Hal
ini memungkinkan wisatawan untuk dapat melihat keindahan visual dari destinasi
yang ingin dikunjungi dan mendapatkan informasi yang relevan melalui narasi yang
telah disediakan.

Program virtual tour 360° dibuat oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang
dengan alasan utama untuk dapat memanfaatkan adanya perkembangan teknologi
digital dan informasi, khususnya teknologi (VR) yang semakin masif dan imersif.
Dalam era Industri 4.0, penggunaan teknologi seperti VR dianggap sangat penting
dalam mengemas dan menjual destinasi wisata secara lebih menarik dan interaktif.
Dengan teknologi ini, wisatawan dapat merasakan pengalaman yang lebih
mendalam dan nyata tentang destinasi wisata.

Penggunaan teknologi Virtual Reality dalam promosi pariwisata bukanlah

hal baru. Sejumlah destinasi wisata di dunia telah berhasil menerapkan teknologi
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ini sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka. Misalnya, beberapa museum di
Eropa dan Amerika Serikat, seperti British Museum di London dan Smithsonian
Institution di Amerika Serikat yang telah lama menggunakan teknologi VR untuk

dapat memberikan tur secara virtual kepada pengunjungnya.

The British
Museum

=N LN

Gambar 1. 2 British Museum 360° Tour
Sumber : britishmuseum.org (2015)

Meskipun demikian, penerapan teknologi virtual tour di sektor pariwisata
Indonesia, khususnya di Kota Palembang, masih tergolong baru untuk dapat
diimplementasikan secara masal. Dalam hal ini, Dinas Pariwisata Kota Palembang
melihat ini sebagai peluang untuk tidak hanya mempromosikan destinasi wisata,
tetapi juga dapat meningkatkan daya tarik wisatawan di tengah keterbatasan akibat
pandemi yang menghalangi wisatawan untuk hadir secara fisik ke lokasi wisata.

Strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Kota
Palembang melalui Virtual Tour 360° merupakan langkah strategis yang sangat
relevan dalam meningkatkan daya tarik wisata di era digital saat ini. Dengan
memanfaatkan teknologi Virtual Reality (VR), teknologi yang memungkinkan
calon wisatawan mengeksplorasi destinasi wisata Palembang secara virtual,

memberikan gambaran yang menyeluruh dan mendalam sehingga menciptakan
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pengalaman wisata yang imersif, yaitu pengalaman yang sangat mendalam dan
seolah-olah nyata bagi calon wisatawan. Hal ini membuat pesan pemasaran lebih
mudah diterima dan diingat oleh audiens. Virtual tour bukan sekadar sebagai alat
promosi, melainkan juga sebuah inovasi yang memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk menjawab kebutuhan dan perilaku konsumen modern yang
semakin bergantung pada teknologi digital dalam mencari informasi.

Program Virtual Tour 360° dicanangkan oleh Dinas Pariwisata Kota
Palembang diharapkan dapat menjadi alat pemasaran yang efektif dalam
membangun citra positif sehingga membangun ketertarikan pengguna terhadap
destinasi wisata yang telah dikemas dengan teknologi canggih Virtual Reality dan
pengalaman imersif. Selain itu, program ini diharapkan dapat memperluas
jangkauan pemasaran destinasi wisata Palembang hingga ke pasar internasional,
mengingat program ini dapat diakses oleh pengguna atau user dari berbagai penjuru
dunia melalui internet. Program Palembang 360° juga dapat menjadi solusi bagi
wisatawan yang memiliki keterbatasan waktu atau biaya untuk mengunjungi Kota
Palembang secara fisik atau langsung, karena tiket pesawat yang tersedia dan biaya
perjalanan dirasa cukup mahal bagi sebagian orang.

Meskipun demikian, keberhasilan program ini tidak hanya ditentukan oleh
kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga pada strategi komunikasi pemasaran
yang diterapkan. Dinas Pariwisata Kota Palembang perlu memastikan bahwa
program ini dipromosikan secara efektif melalui berbagai saluran komunikasi,
termasuk media sosial, situs web, media massa serta komunikasi langsung dari

mulut ke mulut (word of mouth). Selain itu, penting juga untuk melibatkan berbagai
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pemangku kepentingan, seperti pelaku usaha pariwisata, komunitas lokal, duta
pariwisata dan masyarakat umum dalam mempromosikan program ini.

Dinas Pariwisata menerapkan berbagai strategi untuk memasarkan program
Palembang 360°. Salah satu strategi yang digunakan adalah promosi. Dalam ranah
ilmu komunikasi, terdapat salah satu teori dalam kajian pariwisata yang dikenal
dengan Marketing Communication Mix. Teori ini mencakup delapan model strategi
komunikasi utama, termasuk strategi promosi yang diterapkan oleh Dinas
Pariwisata. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
mendalam strategi-strategi komunikasi pemasaran lainnya, di luar strategi promosi
yang digunakan oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang, dengan menggunakan teori
dalam kajian Pariwisata, Marketing Communication Mix menurut Kotler dan Keller
(2009).

Strategi promosi lain yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang
untuk dapat memasarkan program Palembang 360° dilakukan melalui penggunaan
media sosial. Dinas Pariwisata secara konsisten menggunakan media sosial untuk
dapat mempromosikan pariwisata Palembang, seperti Instagram @pariwisata.
Palembang yang saat ini memiliki lebih dari 103 ribu pengikut. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya mereka dalam menjangkau audiens melalui platform
digital cukup berhasil, menjadikan akun mereka menjadi salah satu yang memiliki
engagement rate tertinggi dengan pengikut terbanyak di antara instansi pemerintah
kota lainnya. Konten yang diunggah di media sosial tersebut mencakup berbagai
informasi seputar kepariwisataan, kuliner, budaya, dan tempat-tempat yang sedang

viral di Palembang. Selain itu, Dinas Pariwisata juga melakukan kegiatan
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pemasaran secara langsung seperti Palembang expo, pameran dan roadshow di luar
kota, yang merupakan upaya tambahan di luar pemasaran digital.

Meskipun Dinas Pariwisata Palembang telah berupaya dalam
memanfaatkan media sosial dan teknologi digital untuk mempromosikan destinasi
wisata yang mereka kelola, upaya ini belum sepenuhnya optimal karena adanya
beberapa kendala utama yang mereka hadapi, yang telah peneliti jabarkan pada
tabel 1.1. Maka, secara garis besar, dari permasalahan-permasalahan yang ada pada
latar belakang ini menjadi alasan kuat bagi peneliti untuk melanjutkan penelitian
ini lebih lanjut, dengan fokus pada strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan
oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dirangkum, maka penelitian ini akan
mengangkat rumusan masalah: “Bagaimana strategi komunikasi pemasaran
pariwisata kota palembang dalam membangun daya tarik wisata melalui program
Virtual Tour 360°”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kota Palembang melalui program Virtual Tour 360° dalam membangun
daya tarik wisata.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih

mendalam terhadap teori Marketing Communication Mix menurut Kotler Keller
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(2009) dan menjadi sumber pengetahuan sebagai bahan-bahan informasi yang

berguna terkait ilmu komunikasi khususnya dalam strategi komunikasi pemasaran

pariwisata.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur dan referensi dalam
penelitian selanjutnya pada bidang strategi komunikasi pemasaran pariwisata
bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Sriwijaya.

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran terhadap suatu
instansi dalam meningkatkan daya tarik wisatawan.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi instansi pariwisata lainnya dalam

merumuskan strategi pemasaran pariwisata.
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